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UJI KELAYAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM-

BASED LEARNING TERINTEGRASI FLIPPED CLASSROOM PADA 

MATERI ANIMALIA KELAS X SMA 

 

Lilihan Sabdarum Putri1, Puspita Ratna Susilawati2* 

1,2Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Sanata Dharma, Indonesia 

*Email: ratna.puspita38@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran model 

problem-based learning terintegrasi flipped classroom pada materi Animalia kelas 

X SMA dan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran model problem-

based learning terintegrasi flipped classroom pada materi Animalia kelas X SMA. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation) digunakan sebagai acuan dan pelaksanaannya dibatasi sampai 

tahap ketiga yaitu development (pengembangan). Produk yang dikembangkan diuji 

kelayakannya oleh empat validator yang terdiri dari dua praktisi pembelajaran 

(guru) dan dua ahli yaitu ahli bidang pendidikan dan bidang keilmuan biologi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan instrumen 

berupa daftar pertanyaan wawancara analisis kebutuhan dan kuesioner dengan 

instrumen berupa kuesioner uji kelayakan produk. Produk penelitian dan 

pengembangan yang dihasilkan adalah perangkat pembelajaran berupa silabus, 

RPP dan lampiran RPP berupa materi. LKPD dan instrumen evaluasi yang dikemas 

dalam bentuk website. Hasil uji kelayakan produk menunjukkan bahwa silabus 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,71 dan RPP memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,83 dengan kriteria keduanya adalah “Sangat Baik”. Produk tersebut dinyatakan 

layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran dengan perbaikan. 

 

Kata kunci: R&D, perangkat pembelajaran, problem-based learning, flipped 

classroom, materi animalia kelas X SMA 
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Abstract  

This research aimed to develop and to comprehend the properness of the learning 

tools based on problem-based learning integrated with flipped classroom model on 

10th animalia material. This research was a type of Research and Development 

(R&D). The ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation) was used as the research execution reference and its practice was 

limited to the third stage of development. The developed product was examined its 

feasibility by four validators consisting of two learning practitioners (teacher) and 

two experts including education experts and biology experts. The data collection 

technique used in this research were the interview with interview question list 

instrument of need analysis and questionnaire with questionnaire instrument of 

product feasibility test. The research and development products generated were the 

learning tools encompassing a syllabus, lessons plans and their attachments such 

as materials, student worksheets and evaluation instruments were packed in the 

form of a website. The result of the product feasibility test showed that the syllabus 

reached the average value of 3.71 and the lesson plans reached the average value 

of 3.83 with both criteria that were “Very Good”. The products were declared 

feasible to be used as learning tools by revising them. 

 

Keywords: R&D, learning tools, problem-based learning, flipped classroom, 

animalia material for 10th grade students 

 

Pendahuluan 

Dunia sedang berada pada abad ke-21. Di tengah abad 21, seluruh aspek 

kehidupan ikut berubah. Salah satu aspek kehidupan yang terdampak perubahan 

adalah pendidikan. Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki 

keterampilan dalam hal seperti collaboration, creativity, critical thinking, 

citizenship, character dan communication (Tjahjani dkk., 2020). Setiap    

keterampilan tersebut diperlukan agar peserta didik siap menghadapi setiap 

tantangan yang akan ada di masa depan.  

Pencapaian keterampilan abad 21 dapat didorong dengan pembelajaran 

berbasis blended learning. Sebelum pandemi COVID-19, pembelajaran berbasis 

blended learning sebenarnya sudah banyak diterapkan di Indonesia namun masih 

terbatas pada tingkat universitas. Salah satu yang menerapkannya adalah 

Universitas Kristen Duta Wacana (Pawestri, 2018). Saat situasi pandemi COVID-

19, pembelajaran berbasis blended learning semakin marak diterapkan untuk 

pembelajaran di sekolah sebab beberapa ahli pendidikan menilai bahwa blended 
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learning dapat menjadi solusi pembelajaran saat tatanan normal baru (Fatimah, 

2021). Akan tetapi, salah satu praktisi pendidikan dalam artikel Sarasa (2021) 

mengungkapkan bahwa blended learning sebenarnya tidak hanya dapat digunakan 

saat masa pandemi namun juga dapat menjadi landasan sekolah di masa depan 

karena blended learning dinilai dapat mengembangkan kreativitas yang identik 

dengan abad 21. Sehubungan dengan itu, konsep blended learning yang 

diperkenalkan berupa konsep pembelajaran kolaborasi antara Pembelajaran Tatap 

Muka (PTM) dan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Penerapan blended learning dapat membawa dampak yang kurang baik apabila 

sekolah tidak memiliki persiapan yang matang. Berkaitan dengan permasalahan itu, 

wawancara analisis kebutuhan dilakukan terhadap guru dari 5 SMA di Kota 

Surakarta. Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui permasalahan kegiatan 

pembelajaran dan potensi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan. 

Permasalahan kegiatan pembelajaran yang ditemukan dari hasil wawancara 

adalah terdapat beberapa materi yang dirasa sulit untuk dimengerti oleh peserta 

didik. Salah satu materi yang banyak dirasa sulit oleh peserta didik adalah materi 

animalia. Materi animalia dirasa sulit karena materi tersebut memiliki topik 

pembahasan yang banyak sehingga susah dipahami oleh peserta didik. Topik 

bahasan yang banyak dapat dilihat dari materi animalia yang menekankan peserta 

didik untuk belajar mengenai dunia hewan dengan berbagai filum dan ciri-cirinya 

seperti pada filum Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

Annelida, Arthropoda, Mollusca, Echinodermata, Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves 

dan Mamalia (Nurhayati dan Wijayanti, 2016). Selain topik bahasan yang banyak, 

keterbatasan waktu menjadi permasalahan saat guru memberikan materi mengenai 

animalia.  

Permasalahan kegiatan pembelajaran lainnya dapat ditemukan dalam data 

wawancara. Permasalahan tersebut seperti rasa antusias peserta didik yang menurun 

serta sulitnya mengkondisikan peserta didik saat pembelajaran jarak jauh. Selain 

itu, permasalahan lainnya yang dapat ditemukan adalah guru mengalami kesulitan 

untuk menerapkan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

2013 saat pembelajaran tatap muka terbatas ketika pelonggaran kegiatan 

masyarakat diberlakukan sehingga beberapa guru menggunakan metode ceramah. 

Apabila dikaitkan dengan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 yang berorientasi 

kepada peserta didik, permasalahan tersebut tentu perlu untuk ditindaklanjuti agar 

orientasi pembelajaran tidak kembali kepada penggunaan metode ceramah setelah 

pandemi berakhir.  

Potensi pengembangan yang ditemukan dari hasil wawancara adalah model 

discovery learning dan problem-based learning. Data wawancara menjelaskan 

bahwa kedua model tersebut dianggap sesuai dengan kurikulum 2013. Meskipun 

terdapat dua potensi model pembelajaran, model problem-based learning lebih 

tepat untuk dipilih. Hal itu karena Lismaya (2019) dalam bukunya menjelaskan 

bahwa model problem-based learning memiliki keunggulan seperti dapat menuntut 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri 

melalui permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mendorong peserta 

didik untuk lebih memahami konsep materi pembelajaran. Selain itu, data 

wawancara mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan problem-

based learning dinilai efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran selama ini. Oleh 

sebab itu, model problem-based learning menjadi dasar potensi penelitian.  
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Pengembangan metode atau model pembelajaran menjadi prioritas utama yang 

dibutuhkan guru dari 3 SMA dengan jumlah awal sebanyak 5 SMA untuk 

pembelajaran berbasis blended learning. Berdasarkan wawancara analisis 

kebutuhan dan kajian penelitian terdahulu, perangkat pembelajaran perlu untuk 

dikembangkan.  

Perangkat pembelajaran merupakan komponen yang berisi panduan bagi guru 

dan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran (Rasinus dkk, 2021). 

Isi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 yang 

telah diperbarui dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran sebagai panduan 

perencanaan pembelajaran tersusun atas dua komponen penting dalam bentuk 

silabus dan RPP. Lebih lanjut, kedua komponen tersebut disusun saling 

berhubungan. 

Pengembangan perangkat dipilih karena potensi pengembangan yang dimiliki 

berupa potensi model problem-based learning dan pembelajaran blended learning 

sendiri sudah memiliki model yang beraneka ragam seperti flipped classroom, 

online driver dan online lab school. Kemudian apabila dikaitkan dengan penelitian 

yang telah ada, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem-based 

learning sudah pernah dilakukan oleh Fariroh dan Anggraito (2015) dengan hasil 

perangkat pembelajaran dinyatakan layak dan efektif digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran sedangkan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis flipped 

classroom sudah pernah dilakukan oleh Saragih (2021) dengan hasil perangkat 

pembelajaran dinyatakan layak untuk kegiatan pembelajaran. Lalu dalam penelitian 

lainnya, Ramadhani dkk. (2019) telah mengkolaborasikan antara model problem-

based learning dan salah satu model dari pembelajaran blended learning yaitu 

flipped classroom pada mata pelajaran matematika dan hasil kesimpulan 

penelitiannya menunjukkan bahwa kolaborasi kedua model tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran model problem-based learning 

terintegrasi flipped classroom pada materi animalia kelas X SMA.  

 

Metode 

Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan menggunakan model ADDIE. Model ADDIE memiliki 5 tahapan yaitu: (1) 

analysis (analisis), (2) design (desain), (3) development (pengembangan), (4) 

implementation (implementasi), dan (5) evaluation (evaluasi). Pada penelitian ini, 

tahap penelitian hanya dibatasi sampai tahap ketiga dari model ADDIE yaitu tahap 

development (pengembangan). 

Tahap analisis dilakukan dengan mencari informasi aktual di lapangan berupa 

permasalahan dan potensi pembelajaran. Tahap analisis dilaksanakan melalui 

wawancara analisis kebutuhan dengan guru mata pelajaran biologi pada tiga SMA 

negeri dan dua SMA swasta di Kota Surakarta yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Tahap desain dilakukan dengan merancang produk yang dikembangkan 

berdasarkan hasil analisis terhadap wawancara analisis kebutuhan. Tahap desain 

dilakukan melalui kegiatan merancang perangkat pembelajaran dengan membuat 

rancangan produk silabus dan RPP serta membuat rancangan lembar validasi 

silabus dan RPP berupa kuesioner. Tahap pengembangan dilakukan dengan 

merealisasikan produk perangkat pembelajaran sesuai desain yang telah dirancang 
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dan disesuaikan dengan kebutuhan guru serta melakukan uji validasi produk. Uji 

validasi produk dilakukan oleh praktisi dan ahli yang terdiri dari ahli bidang 

pendidikan dan keilmuan biologi. Hasil validasi produk ditindaklanjuti dengan 

merevisi produk agar sesuai dengan kebutuhan guru untuk pembelajaran dan 

standar kurikulum yang berlaku dalam pendidikan.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

analisis kebutuhan dan kuesioner validasi produk. Instrumen pengumpulan data 

wawancara analisis kebutuhan menggunakan panduan wawancara. Instrumen 

pengumpulan data validasi produk menggunakan kuesioner validasi produk.  

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil 

wawancara analisis kebutuhan. Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data perolehan skor validasi pada instrumen kuesioner dari validator 

untuk mengetahui kelayakan produk. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

analisis data kuantitatif: 

1. Menghitung hasil perolehan skor penilaian yang diperoleh dari validator. 

2. Menentukan rerata hasil penilaian yang diperoleh dari setiap validator dengan 

rumus sebagai berikut: 

Rata − Rata Hasil Penilaian =  
jumlah skor yang diperoleh

jumlah pernyataan
 

3. Menentukan rerata validitas produk. Perangkat pembelajaran dikatakan layak 

digunakan apabila hasil penilaian rerata validitas tergolong pada kriteria baik 

atau sangat baik. Kriteria penilaian yang digunakan untuk mengetahui kelayakan 

produk dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Penilaian Data Validasi 

Kategori Skor 

Sangat Baik 3,25 ≤ x ≤ 4 

Baik 2,5 ≤ x ≤ 3,24 

Kurang Baik 1,75 ≤ x ≤ 2,4 

Sangat Kurang Baik 1 ≤ x ≤ 1,74 

Sumber: Sugiyono (2015) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan perangkat pembelajaran model problem-based learning 

terintegrasi flipped classroom pada materi Animalia kelas X SMA dilakukan 

setelah melalui kegiatan analisis kebutuhan, mengembangkan produk dan 

memvalidasi produk. Berikut ini pengembangan produk yang dilakukan. 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan diperoleh dengan kegiatan wawancara di 5 sekolah Kota 

Surakarta yaitu 3 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta. Kegiatan wawancara analisis 

kebutuhan dilakukan dengan menanyakan beberapa ranah seperti profil guru, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode atau model pembelajaran, 

media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, blended learning dan prioritas 

pengembangan produk yang dibutuhkan oleh guru. Setiap ranah tersebut 

ditanyakan untuk menganalisa permasalahan dan potensi sebagai dasar 

pengembangan produk.  
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Hasil rekapitulasi analisis kebutuhan mengungkapkan bahwa terdapat 

permasalahan pada ranah materi pembelajaran. Permasalahan tersebut dibuktikan 

dengan adanya temuan materi yang dirasa sulit oleh peserta didik. Materi tersebut 

antara lain seperti materi mengenai klasifikasi makhluk hidup, aliran energi, 

bakteri, protista, animalia, sistem tubuh dan metabolisme. Meskipun demikian, 

terdapat materi animalia yang banyak menjadi permasalahan dalam hasil 

wawancara analisis kebutuhan. Setiap guru dari masing-masing sekolah 

menjelaskan bahwa kebanyakan peserta didik merasa bahwa animalia identik 

dengan topik bahasan yang banyak sehingga perlu banyak menghafal materi dan 

ada pula yang menjelaskan bahwa peserta didik merasa kesulitan dengan materi 

animalia karena banyak nama-nama ilmiah dalam materi tersebut. Oleh sebab itu, 

permasalahan materi animalia perlu untuk ditindaklanjuti dalam penelitian ini. 

Hasil penggalian informasi melalui wawancara analisis kebutuhan 

mengungkapkan bahwa terdapat solusi untuk mengatasi masalah penelitian. Solusi 

yang tampak berupa penggunaan model pembelajaran. Guru sudah menggunakan 

berbagai model untuk kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang sering 

dipakai antara lain seperti model discovery learning dan problem-based learning. 

Melihat fakta tersebut, model discovery learning dan problem-based learning dapat 

menjadi potensi untuk dikembangkan sebagai solusi permasalahan penelitian.  

Penelitian ini memilih untuk menindaklanjuti problem-based learning sebagai 

potensi model yang dapat digunakan. Model tersebut berpotensi untuk diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran karena memiliki keunggulan yang unik yaitu dapat 

melatih keterampilan untuk abad 21. Tjahjani dkk. (2020) menjelaskan bahwa 

keterampilan abad 21 terdiri dari Collaboration, Creativity, Critical Thinking, 

Citizenship, Character dan Communication. Apabila dikaitkan dengan model 

pembelajaran, problem-based learning dapat dikatakan mampu untuk memenuhi 

keterampilan abad 21 berupa critical thinking karena model tersebut menghendaki 

peserta didik untuk memecahkan masalah sehingga keterampilan critical thinking 

peserta didik dapat dibentuk dan ditingkatkan. Argumen tersebut sejalan dengan 

penjelasan dari Dewantara (2021) bahwa problem-based learning menjadi model 

yang sering direferensikan untuk pembelajaran abad 21.  

Blended learning menjadi sistem pembelajaran yang dapat digunakan di masa 

depan sehingga berpotensi untuk dikembangkan. Pada bagian ranah pertanyaan 

prioritas pengembangan, hasil rekapitulasi analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 

guru dari tiga sekolah membutuhkan metode atau model pembelajaran untuk 

dikembangkan sebagai prioritas utama guna menunjang kegiatan pembelajaran 

berbasis blended learning. Kebutuhan model untuk pembelajaran berbasis blended 

learning mendasari perlunya memilih salah satu model pembelajaran dalam 

blended learning. Salah satu model yang tepat untuk dipilih adalah flipped 

classroom. Hal itu karena penelitian mengenai kolaborasi antara model problem-

based learning dan salah satu model dari pembelajaran blended learning yaitu 

flipped classroom sudah dilakukan oleh Ramadhani dkk. (2019) dan memperoleh 

kesimpulan bahwa kolaborasi kedua model tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Kemudian dengan melihat model sebagai kebutuhan dari 

prioritas pengembangan, penulis menyimpulkan untuk membuat produk 

pengembangan dari potensi model pembelajaran yang sudah ada guna dimodifikasi 

agar dapat mengatasi permasalahan pembelajaran dari lima sekolah dan agar dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran blended learning.    
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Hasil Pengembangan Produk Awal 

Perangkat pembelajaran merupakan produk yang dikembangkan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan. Perangkat yang dikembangkan berupa silabus dan RPP 

beserta lampirannya. Pada awalnya, tahap desain dilakukan dengan menentukan 

capaian kompetensi dari materi animalia. Capaian kompetensi tersebut terdapat di 

dalam KD 3.9 dan KD 4.9 pada kelas X SMA kurikulum 2013 berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018. Setelah 

menentukan capaian kompetensi, perangkat pembelajaran mulai dirancang. 

Deskripsi hasil pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut.  

1. Silabus 

Silabus disusun sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan 

menengah. Komponen silabus memuat identitas sekolah, identitas mata 

pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber 

belajar. Gambaran dari produk silabus dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan Silabus 

  

2. RPP 

Komponen RPP disusun dengan merujuk komponen RPP yang dituliskan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah. RPP memuat komponen 

seperti identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, 

alokasi waktu, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. Gambaran RPP 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Cover RPP 
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3. Lampiran RPP 

Rancangan RPP disertai dengan lampiran. Lampiran RPP yang dibuat 

berupa materi, LKPD dan instrumen evaluasi yang dikemas dalam e-module 

berbasis google sites yang dapat diakses pada 

https://sites.google.com/view/belajarbio/beranda. Gambaran produk lampiran 

RPP dapat dilihat pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Tampilan e-module berbasis google sites 

 

Hasil Validasi Produk 

Produk perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP yang sudah 

dikembangkan dalam penelitian divalidasi oleh validator. Validator berasal dari 2 

ahli (dosen) dan 2 praktisi (guru). Kedua subjek validator tersebut memiliki tugas 

yang sama untuk memvalidasi silabus dan RPP. Meskipun terdapat 4 validator 

dengan tugas yang sama, validator praktisi memiliki perbedaan dengan validator 

ahli karena validator praktisi belum mengenal flipped classroom secara mendalam. 

1. Hasil Validasi Silabus 

Silabus divalidasi oleh 2 ahli yaitu validator 1 dan validator 2 serta 2 praktisi 

yaitu validator 3 dan validator 4. Validasi silabus dilakukan terhadap aspek 

penyajian silabus, isi silabus dan bahasa dengan total pernyataan sebanyak 7 

butir. Rekapitulasi hasil validasi produk silabus dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk Silabus 

Aspek yang dinilai Hasil Perolehan Skor Rerata 

Validitas Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

https://sites.google.com/view/belajarbio/beranda
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Penyajian silabus 10 11 12 10 

Isi silabus 10 11 12 12 

Bahasa 4 4 4 4 

Jumlah skor 24 26 28 26 

Rerata skor 3,43 3,71 4 3,71 3,71 

Kriteria Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

 

Berdasarkan tabel 1 tentang rekapitulasi hasil validasi produk silabus, hasil 

validasi menunjukkan bahwa produk perangkat pembelajaran berupa silabus 

memiliki nilai rerata validitas sebesar 3,71 dan termasuk ke dalam kategori 

“sangat baik”. Validator 3 memberikan nilai sempurna terhadap setiap aspek 

dalam silabus karena silabus yang dibuat telah sesuai dengan setiap kriteria yang 

terdapat dalam rubrik validasi. Penyajian silabus yang dibuat dinilai oleh 

validator 3 telah sesuai dengan prinsip penyajian silabus seperti prinsip ilmiah, 

sistematis, memadai, fleksibel, menyeluruh, aktual dan kontekstual, konsisten 

serta relevan atau sesuai dengan prinsip yang disebutkan oleh Suko (2020). 

Selain itu, isi komponen silabus yang dinilai telah sesuai dengan komponen 

silabus dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016, penulisan kompetensi dalam silabus yang telah sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 dan tata bahasa 

dalam silabus yang juga sesuai dengan kaidah PUEBI.  

Hasil validasi mengungkapkan hal lain terkait tanggapan produk dari 

validator. Validator 3 menyatakan bahwa silabus dapat digunakan tanpa revisi 

sedangkan validator 1, 2 dan validator 4 menyatakan bahwa silabus dapat 

digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran perbaikan. Adapun 

komentar/saran perbaikan mengenai silabus dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Komentar dan Saran Perbaikan RPP 

Aspek yang 

dinilai 

Validator 1 Validator 2 Validator 4 

Penyajian silabus - Flipped Classroom 

sangat spesifik 

dengan fleksibilitas 

waktu, sumber 

belajar dan/atau 

narasumber belajar. 

Hal ini belum 

nampak pada 

kegiatan 5M. 

Penyajian 

silabus masih 

perlu diperbaiki 

sistematikanya  

Isi silabus a. Indikator 3.9.1 

tidak begitu 

jelas. 

b. Indikator pada 

KD 4 bisa 

disesuaikan 

lagi. 

a. Pencirian filum 

tidaklah seragam. 

Perlu secara 

spesifik ciri 

khasnya 

ditentukan oleh 

- 
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c. Penilaian 

untuk KD 4 

bisa 

ditambahkan 

sesuai dengan 

kegiatan yang 

dilakukan 

peserta didik. 

pilihan sifat yang 

tersedia di KD. 

b. Kata 

“mendengarkan” 

pada kegiatan 

mengamati 

sebaiknya 

diarahkan pada 

observasi visual 

yang kekinian 

untuk setiap filum. 

Bahasa - - - 

 

 

2. Hasil Validasi RPP 

Validasi RPP dilakukan oleh 2 ahli yaitu validator 1 dan validator 2 serta 2 

praktisi yaitu validator 3 dan validator 4. Aspek yang dinilai dalam validasi RPP 

adalah penyajian RPP, isi RPP, lampiran RPP, bahasa dan aspek tentang 

perangkat pembelajaran menjawab permasalahan penelitian dengan seluruh 

pernyataan sebanyak 16 butir. Rekapitulasi hasil validasi produk RPP dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk RPP 

Aspek yang 

dinilai 

Hasil Perolehan Skor Rerata 

Validitas Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Penyajian RPP 6 8 8 8 

Isi RPP 33 34 36 36 

Lampiran RPP 7 8 8 8 

Bahasa 3 4 4 4 

Perangkat 

pembelajaran 

menjawab 

permasalahan 

penelitian 

6 8 8 8 

Jumlah skor 55 62 64 64 

Rerata skor 3,44 3,88 4 4 3,83 

Kriteria Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

 

Berdasarkan tabel 3 tentang rekapitulasi hasil validasi RPP, hasil validasi 

menunjukkan bahwa RPP memperoleh nilai rerata validitas sebesar 3,83 dan 

termasuk ke dalam kategori “sangat baik”. Nilai sempurna terhadap RPP 

diperoleh dari validator 3 dan validator 4. Hal itu karena setiap komponen RPP 

telah sesuai dengan setiap kriteria yang terdapat dalam rubrik validasi RPP. 

Kesesuaiannya dapat dilihat dari penyajian RPP yang dinilai telah sesuai dengan 

prinsip penyajian RPP, isi RPP yang sesuai dengan Peraturan Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, penulisan kompetensi pada 

isi RPP yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 37 Tahun 2018, langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan model pembelajaran dan bahasa dalam RPP yang sesuai kaidah PUEBI.  

Beberapa validator memberikan tanggapan terhadap produk RPP yang 

dikembangkan. Validator 3 dan validator 4 menyatakan bahwa RPP dapat 

digunakan tanpa revisi sedangkan validator 1 dan validator 2 menyatakan bahwa 

RPP dapat digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran perbaikan. 

Komentar/saran perbaikan mengenai RPP dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Komentar dan Saran Perbaikan RPP 

Aspek yang dinilai Validator 1 Validator 2 

Penyajian RPP a. Kegiatan pra-class 

tidak harus selalu 

membaca materi, 

bisa divariasikan 

dengan membaca 

artikel, menonton 

video, dll 

b. Pretest dimasukkan 

dalam kegiatan in-

class.  

- 

Isi RPP a. Rumusan tujuan 

pembelajaran 

terutama condition 

dibuat lebih spesifik. 

b. Berikan kata kunci 

pada bagian rubrik 

penilaian. 

c. Perbaiki rubrik 

penilaian. 

d. Tambahkan soal 

pretest. 

a. Pemilihan gambar 

untuk pengamatan 

ciri-ciri filum 

sebaiknya lebih 

selektif 

menunjukkan ciri 

dan sifatnya. Bisa 

jadi 1 spesies wakil 

1 filum ada 

beberapa gambar. 

b. Rubrik penilaian 

afektif khususnya 

poin tanggung 

jawab perlu 

dirumuskan lebih 

praktis dan dapat 

terukur. 

Lampiran RPP - - 

Bahasa Perbaiki 

penulisan/kalimat di 

bagian penilaian. 

- 
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Perangkat pembelajaran 

menjawab permasalahan 

penelitian 

- - 

Revisi Produk 

Perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP yang sudah divalidasi 

kemudian direvisi. Revisi dilakukan berdasarkan komentar/saran perbaikan dari 

validator. Beberapa tampilan hasil revisi produk dapat dilihat pada gambar 4.  

Gambar 4. Tampilan hasil revisi produk 

   

Kajian Produk Akhir 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk akhir 

perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP beserta lampirannya yaitu materi, 

LKPD dan instrumen evaluasi yang dikemas dalam e-module berbasis google sites. 

Perangkat pembelajaran ini dikembangkan dari hasil analisis kebutuhan dan telah 

divalidasi serta direvisi berdasarkan komentar/saran perbaikan. Penilaian validasi 

terhadap silabus dilakukan pada aspek penyajian silabus, isi silabus dan bahasa 

sedangkan penilaian validasi terhadap RPP dilakukan pada aspek penyajian RPP, 

isi RPP, lampiran RPP, bahasa dan aspek tentang perangkat pembelajaran 

menjawab permasalahan penelitian. 

Perbaikan pada perangkat pembelajaran berupa silabus diberikan pada aspek 

penyajian silabus dan isi silabus. Penyajian silabus diberikan tanggapan kurang 

sistematis terlebih pada bagian komponen penilaian. Salah satu prinsip 

pengembangan silabus yang dijelaskan Suko (2020) adalah prinsip sistematis. 

Perbaikan komponen penilaian dilakukan dengan mengurutkan kegiatan penilaian 

yang dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran hingga akhir kegiatan 

pembelajaran. Komentar lain diberikan pada fleksibilitas sumber belajar dan waktu 

dalam kegiatan pembelajaran. Fleksibilitas sumber belajar dilakukan revisi dalam 

silabus sedangkan fleksibilitas waktu dilakukan revisi namun revisi dilakukan 

secara langsung terhadap RPP pada bagian kegiatan pembelajaran. Fleksibilitas 

waktu yang disarankan sesuai dengan pernyataan Patendean dan Indrajit (2021) 

dalam bukunya yaitu bahwa flipped classroom memiliki prinsip yang fleksibel.  

Perbaikan pada isi silabus didasarkan pada beberapa tanggapan validator. 

Penulisan indikator diberi saran agar dibuat lebih spesifik dengan memperhatikan 

setiap ciri khas dari filum. Saran tersebut sesuai dengan pernyataan Jayanti (2021) 

yaitu bahwa animalia memiliki karakteristik yang identik dengan istilah-istilah 

pada setiap sub-babnya atau yang menandakan bahwa anggota animalia memiliki 

ciri yang berbeda antara satu yang lainnya sehingga setiap anggota animalia 

memiliki ciri khasnya tersendiri. Melihat fakta tersebut, perbaikan terhadap ciri 

khas filum yang digunakan dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi 

dalam silabus menjadi sangat diperlukan. Tanggapan lain diberikan kepada 

penulisan sintaks kegiatan mengamati pada silabus karena kata “mendengarkan” 

pada sintaks dinilai kurang mengarahkan peserta didik pada observasi yang 
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kekinian. Sehubungan dengan itu, tanggapan tersebut ditindaklanjuti dengan 

merevisi bagian mengamati pada kegiatan pembelajaran menjadi membaca artikel, 

menonton video dan mencermati permasalahan. Perbaikan lain pada isi silabus juga 

dilakukan terhadap penulisan indikator pencapaian kompetensi dengan 

memperjelas penulisan pada indikator pencapaian kompetensi bagian 3.9.1.  

Perbaikan pada isi silabus yang tidak dilaksanakan adalah perbaikan terhadap 

penambahan penilaian untuk KD 4 atau ranah psikomotorik. Hal itu dikarenakan 

peneliti beranggapan bahwa apabila penilaian untuk KD 4 ditambahkan maka akan 

membuat tambahan penilaian menjadi tumpang tindih dengan penilaian yang sudah 

dirancang sebelumnya sehingga dapat membuat pembelajaran berjalan tidak 

efektif. Penilaian presentasi yang dibuat juga telah memiliki kesesuaian untuk 

mencapai kompetensi pada KD 4. Hal itu karena capaian kompetensi materi 

animalia pada KD 4 yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 adalah agar peserta didik dapat menyajikan 

laporan perbandingan kompleksitas tubuh hewan. Maka daripada itu, peneliti 

beranggapan bahwa penilaian yang dirancang sudah mampu untuk mencapai 

capaian kompetensi tersebut karena penilaian presentasi yang telah dibuat 

sebenarnya telah masuk ke dalam penilaian untuk ranah psikomotorik. Argumen 

tersebut sejalan dengan argumen dari Widodo (2021) yang menjelaskan bahwa 

presentasi termasuk ke dalam salah satu penilaian psikomotorik sehingga penilaian 

presentasi yang dibuat telah sesuai. Oleh karena itu, perbaikan terhadap penilaian 

untuk KD 4 tidak dilakukan.  

Perubahan pada RPP diberikan pada aspek penyajian RPP, isi RPP dan bahasa. 

Apabila dilihat secara keseluruhan, komentar/saran validator diberikan pada bagian 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian serta 

lampiran RPP berupa LKPD. Tujuan pembelajaran sudah diperbaiki dengan 

memberikan perbaikan pada condition di bagian 3.9.1. Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran diperbaiki sesuai komentar/saran perbaikan dari validator untuk 

memasukkan pretest di bagian in-class. Bagian penilaian juga diperbaiki sesuai 

komentar/saran perbaikan dari validator.  

Revisi lampiran RPP terhadap gambar untuk pengamatan dalam LKPD 

dilakukan sesuai dengan komentar/saran perbaikan dari validator. Meskipun 

demikian, ada tambahan perbaikan yang dilakukan oleh peneliti terhadap gambar 

pengamatan pada LKPD pertemuan 1. Hal itu karena peneliti menyadari bahwa 

anggota Porifera tidak dapat dibedakan dari ciri-ciri yang tampak. Argumen 

tersebut sesuai dengan penjelasan dari Haris dan Jompa (2021) bahwa Porifera 

terdiri dari tiga kelas dengan setiap kelas memiliki bahan penyusun tubuh yang 

berbeda-beda. Oleh sebab itu, peneliti memberikan tambahan perbaikan untuk 

memberi nama ilmiah terhadap gambar pengamatan pada pertemuan 1.  

Perbaikan yang tidak dilakukan oleh peneliti adalah perbaikan terhadap 

kegiatan pra-class. Hal itu dikarenakan kegiatan pra-class sebenarnya sudah 

mengakomodasi hal yang disarankan oleh validator. Kondisi tersebut dapat dilihat 

pada bagian materi pada e-module dimana setiap pertemuan kegiatan pembelajaran 

tidak hanya meminta peserta didik untuk membaca materi namun juga menonton 

video materi pembelajaran, membaca artikel dan menonton video lain yang 

berkaitan dengan materi.  

Produk perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat mengatasi 

permasalahan penelitian. Perolehan hasil validasi RPP pada aspek perangkat 
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pembelajaran menjawab permasalahan penelitian mengungkapkan bahwa ketiga 

validator memberikan nilai sempurna atau nilai maksimal pada aspek ini. Nilai 

sempurna diperoleh karena hasil pengembangan perangkat pembelajaran dianggap 

dapat mengatasi permasalahan materi animalia seperti mengatasi permasalahan 

cakupan materi yang luas, mengatasi permasalahan topik animalia yang sering 

mengandung istilah-istilah yang sulit dipahami dan mengatasi permasalahan 

keterbatasan waktu yang terjadi saat penyampaian materi animalia. Selain itu, nilai 

sempurna diperoleh karena perangkat pembelajaran dapat menjawab permasalahan 

dalam pembelajaran seperti perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 

membuat kegiatan pembelajaran berorientasi kepada peserta didik dan dapat 

mengakomodasi integrasi model yang memiliki nilai kecocokan untuk diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran berbasis blended learning. Oleh sebab itu, perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan mampu mengatasi 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian.  

Hasil validasi menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran model problem-

based learning terintegrasi flipped classroom pada materi animalia kelas X SMA 

dinilai layak untuk digunakan/diujicobakan dengan revisi sesuai komentar/saran 

perbaikan. Setiap komentar/saran perbaikan terhadap perangkat pembelajaran telah 

dilakukan sehingga membuat produk yang dikembangkan berpotensi untuk 

diterapkan guru dalam kegiatan pembelajaran saat materi animalia diberikan. Selain 

itu, guru sebenarnya memiliki kesempatan lain untuk mengembangkan produk 

serupa dengan yang telah dilakukan pada penelitian ini. Kesempatan tersebut 

seperti kesempatan mengembangkan perangkat pembelajaran dengan integrasi 

model yang serupa untuk materi pembelajaran lainnya. Hal itu karena kegiatan 

pembelajaran menggunakan problem-based learning dan flipped classroom yang 

mana keduanya memiliki keunggulannya apabila diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Lismaya (2019) menjelaskan bahwa problem-based learning dapat 

mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan abad 21 yaitu berpikir kritis dan 

kreatif sedangkan Bergman dan Sams (2012) mengungkapkan bahwa 

perkembangan peserta didik sesuai eranya dapat didorong dengan penerapan 

flipped classroom. Kedua keunggulan tersebut menunjukkan bahwa problem-based 

learning dan flipped classroom akan membantu peserta didik untuk berkembang 

dan berubah sesuai era sekarang yaitu abad 21. Apabila dikaitkan dengan belajar 

dan pembelajaran, perkembangan dan perubahan yang akan terbentuk telah sesuai 

dengan prinsip belajar dan pembelajaran dari Hurit dkk. (2021) karena kegiatan 

pembelajaran dengan integrasi model problem-based learning dengan flipped 

classroom akan mengubah perilaku individu ke arah yang lebih baik. Hal tersebut 

menandakan bahwa perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memiliki 

kesempatan untuk dikembangkan dan diterapkan guru dalam kegiatan 

pembelajaran lain selain dari materi animalia yang menjadi topik pada penelitian 

ini. Dengan demikian, perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 

memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterbatasan Pengembangan 

Kendala atau keterbatasan pengembangan produk yang dihadapi oleh peneliti 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran model problem-based learning 

terintegrasi flipped classroom pada materi animalia kelas X SMA adalah sebagai 

berikut. 
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1. Peneliti hanya membuat kegiatan penilaian psikomotorik dengan melakukan 

kegiatan presentasi hasil diskusi LKPD. Agar kegiatan dapat berjalan dengan 

menarik dan memotivasi siswa, kegiatan penilaian psikomotorik tidak hanya 

berisi presentasi hasil diskusi LKPD.  

2. Peneliti belum membuat video materi pembelajaran yang interaktif karena 

peneliti hanya membuat video materi pembelajaran yang hanya berisi penjelasan 

materi. Agar dapat memotivasi peserta didik, video materi pembelajaran tidak 

hanya berisi penjelasan materi pembelajaran namun juga berisi animasi yang 

menarik minat peserta didik untuk belajar.   

3. Peneliti hanya menggunakan media pembelajaran online berbasis google sites 

yang berisi kompilasi dari google document, google form, YouTube dan 

wordwall dalam melaksanakan pembelajaran. Agar media pembelajaran lebih 

bervariasi, media yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan blended 

learning tidak hanya media online tetapi juga media offline.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, kesimpulan yang diambil 

adalah produk perangkat pembelajaran model problem-based learning terintegrasi 

flipped classroom pada materi animalia kelas X SMA layak untuk digunakan. 

Produk hasil penelitian dan pengembangan adalah silabus dan RPP beserta 

lampirannya yaitu materi, LKPD, dan instrumen evaluasi yang dibuat melalui tahap 

analisis, desain dan pengembangan. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa 

silabus memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,71 dan RPP memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,83. Kedua hasil uji kelayakan tergolong kriteria “Sangat Baik” sehingga 

layak digunakan di dalam kegiatan pembelajaran dengan revisi sesuai 

komentar/saran perbaikan. 
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